
 

 

 

BAB V 

 
PENUTUP 

 
 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengendalian internal PT Puncak 

Permai atas penjualan kreditnya yang dapat digunakan oleh manajemen 

untuk.menilai penjualan kredit yang selama ini terjadi di perusahaannya. 

Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungan yang telah diuraikan oleh penulis 

dalam bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1.   Perusahaan tidak menyediakan informasi mengenai umur piutang dari setiap 

debitur. Akibatnya banyak nota penjualan tidak  tertagih dan debitur  yang 

sudah lama melakukan kreditnya tetap diberikan pesanannya meski belum 

melunasi kewajibannya. 

2.   Perusahaan tidak memilki jadwal piutang jatuh tempo. Akibatnya pembayaran 

yang dilakukan oleh debitur menjadi tidak tepat waktu, karena informasi atas 

piutang yang jatuh tempo kurang memadai. Sehingga bagian penjualan dan 

penagihan tidak memiliki ketentuan batas dalam memberikan orderan dan 

melakukan penagihan kepada pelanggan. 

3.   Perusahaan  tidak  memiliki  komunikasi  antara  bagian  Administrasi  dan 

 
Penagihan sehingga sering terjadi pemberian kredit yang salah kepada toko. 
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5.2  Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka berikut ini adalah beberapa hal yang dapat 

disarankan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan keuntungan perusahaan 

dan dapat memberikan gambaran kondisi perusahaannya di masa kini dan yang akan 

datang : 

1.   Dalam penetapan periode kredit untuk memberikan persetujuan kredit kepada 

pelanggan, bagian akuntansi membuat skedul umur piutang. Dengan demikian 

perusahaan memiliki informasi yang memadai atas umur piutang dari setiap 

debiturnya, sehingga keputusan yang dihasilkan lebih efisien. 

2. Sebaiknya dalam penetapan standar kredit, perusahaan juga menetapkan 

kemampuan dari pelanggan dalam memenuhi kewajibannya di masa lalu 

(capacity), dan kondisi umum bisnis dan keuangan pelanggan (capital), serta 

aktiva yang dapat dijaminkan oleh pelanggan untuk menutupi kewajibannya 

(collateral). Hal ini bertujuan untuk menilai kemampuan dan kredibilitas 

pelanggan dalam memenuhi kewajibannya. 

3.   Perusahaan terutama bagian keuangan membuat jadwal piutang dagang jatuh 

tempo. Dengan demikian informasi atas piutang jatuh tempo lebih memadai, 

sehingga akan mendukung kegiatan penagihan dapat berjalan lancar. 

4.   Seharusnya ada komunikasi antara bagian admin dan bagian penagihan dalam 

perusahaan sebelum membuat surat jalan pemesanan kreditur yang masih 

memiliki tunggakan kredit yang lama. 

5.   Seharusnya untuk toko Budi Makmur lebih di perhatikan untuk pemberian 

barang,karena  mengingat  pembayaran  toko  Budi  Makmur  tidak  pernah



 

 

 

terlambat dan tergolong dalam toko yang pembayarannya sangat 

baik,sebaliknya untuk pemberian kredit kepada toko Rooter Perkasa harus lebih 

diperhatikan lagi karena toko tersebut tergolong pada toko yang sangat 

meragukan. 
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